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Penelitian ini dilakukan untuk meneliti karakteristik perpindahan panas 
dan faktor gesekan pada penukar kalor pipa konsentrik terhadap penambahan 
louvered strip insert (LSI) susunan backward dengan sudut kemiringan (slant 
angle = α) 15o, 20o, dan 25o. Pengujian pada penukar kalor tanpa sisipan (plain 
tube) juga dilakukan sebagai pembanding dengan penukar kalor dengan LSI. 
Pengujian dilakukan pada kisaran Reynolds (Re) 5.500-17.500. Fluida kerja yang 
digunakan adalah air panas di pipa dalam dan air dingin di annulus dengan arah 
aliran berlawanan arah. Penambahan LSI dengan sudut kemiringan (slant angle = 
α) 15o, 20o, dan 25o menghasilkan peningkatan bilangan Nusslet (Nu), faktor 
gesekan (f) dan rasio peningkatan perpindahan panas. Nilai bilangan Nusselt pipa 
dalam dengan penambahan LSI dengan α = 15o, 20o dan 25o berturut-turut 
meningkat dalam kisaran 18,5%-23,2%; 35,9%-47,8%; dan 55,1%-76,3% 
dibandingkan dengan plain tube. Nilai faktor gesekan rata-rata di pipa dalam 
dengan penambahan LSI variasi α = 15o, 20o dan 25o berturut-turut sebesar 0,41-
0,54; 1,26-1,53; dan 1,85-2,44 kali lebih besar dibandingkan faktor gesekan plain 
tube dalam bilangan Reynolds yang sama. Rasio peningkatan perpindahan panas 
penukar kalor dengan penambahan LSI dengan α = 15o, 20o dan 25o berturut-turut 
dalam kisaran 1,00-1,06; 1,02-1,07; dan 1,06-1,10. 
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This research was conducted to investigate the characteristic of heat 
transfer and friction factor of the concentric pipe heat exchanger with the addition 
of louvered strip insert (LSI) with variations in slant angle (α) 15o, 20o, and 25o. 
The experiment in the heat exchanger apparatus without louvered strip (plain 
tube) also was carried out as the comparator with the experiment in the heat 
exchanger apparatus with LSI. Tests were conducted at a Reynolds number (Re) 
5,500-17,500. The working fluid in the inner tube was hot water and the annulus 
was cold water, in which the flows direction were counterflow. The addition of 
LSI by slant angle (α) 15o, 20o, and 25o will result the increasing of Nusselt 
numbers (Nu), friction factor (f) and heat transfer coefficient ratio. The addition of 
LSI by slant angle (α) 15o, 20o, and 25o in the pipeline increased higher Nusselt 
numbers for 18.5%-23.2%; 35.9%-47.8%; and 55.1%-76.3% than plain tube. 
While the addition of LSI by slant angle (α) 15o, 20o, and 25o in the pipe friction 
factor increased 0.41–0.54; 1.26–1.53; and 1.85–2.44 times greater than the 
friction factor plain tube. The addition of LSI slant angle (α) 15o, 20o, and 25o in 
the pipeline produced the heat transfer coefficient ratio in the range of 1.00–1.06; 
1.02–1.07; and 1.06–1.10. 
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